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1.

BAB YV

PENUTUP

Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Tradisi badantam merupakan sebuah tradisi yang bertujuan untuk mengumpulkan
dana modal alek perkawinan di Pariaman, khususnya Desa Kampung Kandang.

Badantam adalah sebagai bentuk persatuan masyarakat yang dibuat demi

an yang tidak dapat
dipisahkan dan liadakan sebagai bentuk
partisipasi mas rra dalam meringankan
beban. Disampifi j alam badantam; pertama
berkumpul dan Pl kaan pasambahan kato,
ketiga, penyerd pakatan mamak rumah
dengan sumand id kehormatan dan rasa
terimakasih da dalam badantam adalah
meja panjang darp [ 94 A afig), mikrofon, dan makanan.
Badantam juga melibatkan berbaga##anstur masyarakat yaitu Urang tuo, Cadiak
pandai, Alim ulama, Kapalo mudo, Urang salapan, Kepala Desa dan Masyarakat.
Fungsi Badantam
Badantam memiliki beberapa fungsi yaitu :

a. Untuk mengumpulkan uang biaya baralek

b. Untuk menjalin Silaturahmi

c. Mengukuhkan struktur perkawinan di Pariaman

5.2. Saran



Tradisi badantam pada masyarakat Kampung Kandang dianggap relevan dengan
konteks saat ini, dalam artian dapat dijadikan pedoman atau acuan bagi masyarakat
heterogen lainnya dalam menghadapi perubahan zaman yang semakin maju. Selain itu,
selesainya penelitian ini, bukan berarti selesai pula penelitian mengenai tradisi
badantam di desa Kampung Kandang. Masih banyak hal-hal yang perlu dikaji lebih
dalam demi kesempurnaan penelitian ini, bahkan masih banyak kekurangan penulis
terhadap penelitian yang dikaji saat ini. Penelitian ini hanya sebatas mendeskripsikan

bentuk pelaksanaan tradisi badantam beserta fungsi dan maknanya. Dengan demikian
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